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ARIMA Surat Izin Mengemudi (SIM) merupakan indikator penting dalam

perencanaan dan pengelolaan lalu lintas di suatu daerah. Oleh karena
itu, akan dilakukan peramalan jumlah penerbitan SIM C untuk masa
yang akan datang, untuk dapat membantu instansi Polri dalam
merencanakan otoritas kebijakan lalu lintas, alokasi sumber daya, dan
pengelolaan infrastruktur. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
metode ARIMA dalam menganalisis dan memprediksi jumlah
penerbitan SIM C untuk periode Juli 2024 sampai Juni 2025. Data
yang digunakan merupakan data histori dari jumlah penerbitan SIM C
pada bulan Januari 2019 sampai Juni 2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model ARIMA (1,1,1) menghasilkan prediksi
jumlah penerbitan SIM C di Satlantas Polresta Padang untuk periode
Juli 2024 hingga Juni 2025, dengan jumlah yang diperkirakan berkisar
antara 1900 hingga 1578.
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1. PENDAHULUAN
"Negara Indonesia adalah negara hukum" (Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945), yang

mengandung makna bahwa seluruh sendi kehidupan bangsa ini, baik kepentingan masyarakat,
lembaga pemerintahan, maupun kepentingan negara, diatur oleh peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Peraturan perundang-undangan yang mengatur lalu lintas merupakan gambaran dari
supremasi hukum yang berlaku. Berdasarkan Pasal 77 UULAJ, setiap pengemudi wajib memiliki
Surat Izin Mengemudi (SIM) yang masih berlaku sesuai dengan jenis kendaraan bermotor yang
dioperasikannya.

SIM berfungsi sebagai bukti registrasi dan identifikasi seseorang yang telah memenuhi persyaratan
dalam berkendara dan terampil dalam mengemudikan kendaraan [1]. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap pengemudi memenuhi syarat dan memiliki kemampuan yang diperlukan
untuk berkendara dengan aman.

Proses penerbitan Surat 1zin Mengemudi (SIM) dalam praktiknya memerlukan waktu tunggu yang
cukup lama, bahkan bisa memakan waktu seharian. Selain itu, tarif yang tinggi membuat banyak
pengendara mengurungkan niat untuk membuat SIM. Sehingga hal ini berdampak pada rendahnya
kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas, yang dapat menyebabkan masalah seperti penilangan dan
kecelakaan. Untuk memudahkan tugas Satuan Lalu Lintas, khususnya di bagian Satuan
Penyelenggara Administrasi SIM di Polresta Padang, diperlukan metode peramalan jumlah
penerbitan SIM.

Metode ARIMA adalah teknik deret waktu yang sedang berkembang dan banyak digunakan.
Dikenalkan oleh George Box dan Gwilym Jenkins pada tahun 1960-an, metode ini sering dipakai
untuk mengidentifikasi, memprediksi, dan mengenali pola dalam suatu data. Metode ini dipilih
karena mampu meramalkan data dengan memanfaatkan informasi dari masa lalu dan saat ini [2].
Salah satu keunggulan ARIMA adalah kemampuannya untuk menangani berbagai jenis model data,
meskipun harus dilakukan proses stasionarisasi terlebih dahulu. Selain itu, metode ini lebih tepat
untuk peramalan jangka pendek, karena untuk peramalan jangka panjang cenderung menghasilkan
hasil yang datar [3].

Adapun penelitian yang terdahulu yang menggunakan metode ARIMA seperti, Penerapan Metode
ARIMA Dalam Peramalan Harga Produksi Karetdi Provinsi Riau yang dilakukan oleh Salsabila Putri
Fauzani [4]. Penelitian ini menghasilkan model ARIMA (1,1,2) dengan tren yang positif dan stabil
setiap bulannya. Peneliti juga mengemukakan bahwa penggunaan data yang lebih banyak akan
menghasilkan model yang lebih baik. Penelitian yang kedua yaitu Analisis Cadangan Premi Asuransi
Jiwa Menggunakan Metode ARIMA oleh Erlisa Nazariyatul Faida [5]. Penelitian ketiga yaitu
Analisis Peramalan (Forecasting) Penjualan Dengan Metode ARIMA Pada Huebee Indonesia [6].
Berdasarkan hasil penelitian, data berfluktuasi naik-turun karena beberapa alasan, antara lain kondisi
ekonomi, penerapan model baru, dan hari libur seperti Natal, Tahun Baru, dan Idul Fitri. Penelitian
keempat mengkaji kebijakan berbasis data dan menggunakan metode ARIMA untuk menganalisis
dan memperkirakan penyebaran COVID-19 di Jakarta. [7]. Penelitian kelima yaitu Forecasting of
demand using ARIMA model [8]. Diharapkan, dengan penerapan metode ARIMA, data peramalan
yang dihasilkan memiliki akurasi yang tinggi sehingga dapat digunakan untuk meramalkan
penerbitan SIM C di Polresta Padang.

2. Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)

Metode “Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) adalah teknik peramalan yang
digunakan untuk melakukan analisis dan prediksi data rangkaian waktu. George Box dan Gwilym
Jenkins[9] menciptakan metode ini pada tahun 1970-an.
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2.1 Model Autoregressive (AR)
Model AR dinyatakan sebagai AR (p), di mana p adalah orde model, yaitu jumlah nilai masa
lalu yang digunakan dalam model. Model AR (p) dapat dinyatakan sebagai berikut :

Ve=CtP1Ye1+ o+ PpVep e (1)

2.2 Model Moving average (MA)
Model MA(g) menggunakan g nilai observasi sebelumnya dalam perhitungan prediksi. Bentuk
umum model MA(q) yaitu:

yt =C+et+916t_1+"'+9qet_k (2)

2.3 Model campuran AR dan MA (ARMA)
Model ARMA adalah gabungan dari model AR dan MA. Model ARMA(p,q) memiliki p
parameter AR dan q parameter MA yang dinyatakan sebagai :

Ye=Ctd1Ye1+ o+ PpVeptet+ 01804+ -+ 06 (3)

2.4 Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)
Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) merupakan model time series yang
diturunkan dari model Autoregressive Moving Average (ARMA) dengan penerapan differencing
sebanyak d kali. Tujuan dari differencing adalah untuk mengubah deret waktu yang tidak
stasioner menjadi deret waktu yang stasioner.” Proses pembedaan deret waktu dengan urutan d
meliputi :

1- B)d(}’t - P1Ye1— ¢p}’t—p) =c+ (e, + 01801+ +0e4) (4)

Dimana :
Ve - nilai variable pada waktu t
B : Backward shift

(1 — B)%y, :time series yang stasioner pada differencing
et - nilai error pada waktu t
d : pembeda
3. METODE

Termasuk dalam bidang penelitian terapan, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah di dunia
nyata dengan mengembangkan dan menerapkan solusi praktis. Analisis teoritis merupakan langkah
awal, diikuti dengan pengumpulan data dan penggunaan algoritma prediksi [10]. Unit Lalu Lintas
Polresta Padang pada tahun 2019 hingga 2024 telah menerbitkan nomor SIM C. Penelitian ini
menggunakan data sekunder pada periode tersebut. Pendekatan ARIMA, bersama dengan alat
analisis data Minitab 21 dan Microsoft Excel, digunakan untuk melakukan analisis data. Analisis
data meliputi:

a. Membuat plot deret waktu terhadap data asli

b. Melakukan identifikasi model
1) Menyelidiki kestasioneran data, baik dalam ragam (variansi) maupun rata-rata (mean).
2) Melakukan differencing jika data belum stasioner dalam rata-rata dengan persamaan [11]
3) Menentukan model sementara melalui nilai ACF (Auto Correlation Function)
4) Menentukan model sementara melalui nilai PACF (Partial Auto Correlation Function) [12]
5) Melakukan overfitting model sementara dengan mengubah orde AR dan MA yang telah

diperoleh
¢. Menaksir dan menguji parameter yang sesuai dengan model yang telah dipilih
d. Melakukan diagnostic checking
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1) Menguji asumsi white noise dengan menggunakan dan distribusi normal
2) Memilih model terbaik dengan menggunakan persamaan MAPE terkecil [13]
. Melakukan peramalan menggunakan model ARIMA yang telah terpilih
f.  Menyimpulkan hasil dari penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1, Deskripsi Data

Data bulanan jumlah penerbitan surat izin mengemudi jenis C di Satlantas Polresta Padang periode
Januari 2019 sampai Juni 2024 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Penerbitan SIM C di Satlantas Polresta Padang
Januari 2019 sampai Juni 2024

Bulan Tahun

2019 2020 2021 2022 2023 2024
Januari 2088 3361 2822 2438 1846 2070
Februari 1537 2026 2415 2042 1430 1680
Maret 1807 2465 2559 2460 1461 1673
April 2173 1445 2391 2217 1233 1920
Mei 2266 1534 2641 2509 1796 1924
Jumi 2810 3107 3352 2208 1320 2007
Juli 4257 3445 2791 2300 2196
Agustus 3762 3199 2274 2419 2059
September 3747 2552 2491 2053 2116
Oktober 3145 2298 2389 2312 1797

November 3613 2512 2636 1652 12116
Desember 3273 2009 2673 1798 1797

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata pembuatan SIM dari akhir tahun 2022 hingga awal tahun 2024
mengalami penurunan, yaitu sekitar 1.000 penerbitan setiap bulan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Bahkan, pada suatu bulan, jumlah penerbitan pernah mencapai 4.000 pengendara.

4.2. Analisis Data

Untuk melakukan peramalan ini, digunakan Microsoft Excel dan Minitab 21. Metode ARIMA
diterapkan melalui Langkah-langakah berikut:
4.2.1 Membuat plot data

Time Series Plot of Data SIM C
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Gambar 1. Plot Data Penerbitan SIM C di Polresta Padang
Januari 2019 sampai Juni 2024
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Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 terlihat bahwa data berfluktuasi dan tidak stabil
setiap bulannya pada kurun waktu 66 bulan. Data juga menunjukkan pola trend menurun.
Oleh karena itu, data tidak dapat digunakan secara langsung untuk menghasilkan model ARIMA
yang sesuai karena asumsi kestasioneran belum terpenuhi.

4.2.2 Uji stasioner data terhadap variansi
Pada tahap ini, penting untuk menentukan apakah data telah menjadi stasioner terhadap variansi.
Plot Box-Cox dari data SIM C di Polresta Padang dari Januari 2019 hingga Juni 2024.

Box-Cox Plot of Data SIM C
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Gambar 2. Plot Box-Cox Data SIM C di Polresta Padang
Januari 2019 sampai Juni 2024
Pada Gambar 2, terlihat bahwa nilai rounded value pada A adalah 0,5, sementara data dapat
dikatakan stasioner terhadap variansi (ragam) jika nilai rounded valuenya adalah 1. Oleh
karena itu, diperlukan transformasi data untuk mencapai kestasioneran. Berikut ini adalah plot
Box-Cox dari data SIM C yang telah ditransformasi.

Box-Cox Plot of Transformasi
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Gambar 3. Plot Box-Cox Data Transformasi SIM C di Polresta Padang
Januari 2019 sampai Juni 2024
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Pada Gambar 3 telah menunjukkan nilai rounded value pada 1 adalah 1. Maka, data tersebut sudah
stasioner terhadap variansi setelah dilakukan trasformasi sebanyak satu kali.

4.2.3 Uji stasioner data terhadap rata-rata

Setelah data telah stasioner terhadap variansi, langkah berikutnya adalah memastikan data tersebut
stabil terhadap rata-rata atau mean. Berikut adalah plot data jumlah penerbitan SIM C di Satlantas
Polresta Padang periode Januari 2019 sampai Juni 2024 setelah dilakukan proses transformasi
sebanyak satu kali.

Time Series Plot of Transformasi
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Gambar 4. Plot Data Transformasi SIM C di Polresta Padang
Januari 2019 sampai Juni 2024

Secara eksploratif, pada Gambar 4 terlihat bahwa fluktuasi data masih belum mendekati rata-
rata, yang menunjukkan bahwa data belum stasioner. Salah satu cara lain untuk memeriksa
kestasioneran data dalam hal rata-rata adalah dengan melihat plot ACF. Plot ACF untuk data
jumlah penerbitan SIM C di Satlantas Polresta Padang dari Januari 2019 hingga Juni 2024
yang telah melalui tahap transformasi pertama dapat dilihat seperti ini.

ACF of Transfomasi

Autocorrelation
o
[=]

Lag

Gambar 5. Plot ACF Data Transformasi SIM C di Polresta Padang
Januari 2019 sampai Juni 2024

Pada Gambar 5, terlihat bahwa plot ACF untuk data transformasi SIM C menunjukkan penurunan
yang lambat menuju nol, dan masih ada nilai autokorelasi yang melebihi batas signifikansi, yang
menandakan bahwa data belum stasioner dalam hal rata-rata. Oleh karena itu, karena data tidak
stasioner dalam rataannya, langkah selanjutnya adalah melakukan differencing pada data.
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4.2.4 Differencing

Time Series Plot of Difference
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Gambar 6. Plot Data Transformasi dan Differencing

Berdasarkan Gambar 6, setelah dilakukan differencing sebanyak satu kali, dapat dikatakan
bahwa data telah stasioner dalam rata-rata atau mean.

4.2.5 Analisis plot ACF dan PACF

Setelah melakukan differencing, maka untuk menemukan model sementara dari data penerbitan
SIM C yaitu menganalisis plot ACF dan PACF. Berikut ditampikan plot ACF dan PACF dari data
penerbitan SIM C di Satlantas Polresta Padang yang telah di transformasi dan differencing
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Gambar 7. Plot ACF Data Difference Pertama SIM C di Satlantas
Polresta Padang dari Januari 2019 sampai Juni 2024
Pada Gambar 7 terlihat bahwa grafik fungsi autokorelasi hampir semua berada dalam garis
signifikansi, hanya nilai autokorelasi pada lag 3 yang keluar dari batas signifikan. Sehingga dapat
ditetapkan bahwa proses AR adalah p = 1. Sedangkan pada Gambar 8 terdapat dua nilai
autokorelasi yang keluar dari garis signifikan yaitu pada lag 3 dan lag 8. Sehingga proses MA
memiliki nilai g = 2. Oleh karena itu, model sementara untuk data jumlah penerbitan SIM C
di Satlanatas Polresta Padang yaitu berbentuk model ARIMA (2,1,1).
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Gambar 8. Plot PACF Data Difference Pertama SIM C di Satlantas
Polresta Padang dari Januari 2019 sampai Juni 2024

4.2.6 Melakukan overfitting

Setelah mendapatkan model sementara dari ARIMA (2,1,1), langkah berikutnya adalah mengubah
orde AR dan MA untuk melakukan overfitting pada model, sehingga diperoleh model-model
sementaranya berupa:

Tabel 2. Kombinasi Model ARIMA Penerbitan SIM C di di Satlantas
Polresta Padang dari Januari 2019 sampai Juni 2024

Model Hasil Signifikansi
ARIMA (21,00  Tidak signifikan
ARIMA (2.1.1) Tidak signifikan
ARIMA (1.1.0) Tidak signifikan
ARIMA (1.1.1) Signifikan
ARIMA (0.1.0) Tidak signifikan
ARIMA (01.1) Tidak signifikan

4.2.7 Penaksiran dan pengujian parameter

Sebuah parameter dianggap signifikan jika p-value yang diperoleh lebih kecil dari @ = 0,05 [14].
Dari berbagai model yang diuji, model ARIMA (1,1,1) merupakan model yang semua
parameternya signifikan, sehingga model ini dipilih sebagai kandidat model terbaik. Sementara
itu, empat model lainnya tidak memenuhi kriteria tersebut. Berikut adalah hasil uji signifikansi
parameter untuk model ARIMA (1,1,1).

Tabel 3. Estimasi Parameter ARIMA (1,1,1)

Type Coef SE Coef  T-Value P-Value
AR 1 0.6453 0.0986 6,54 0,000
MMA 1 1.04412 0.00154 675,78 0,000
Constant  -0.05516 0.00432 -15.07 0,000

Nilai p untuk AR dan MA adalah 0,000, menurut Tabel 3, yang menunjukkan bahwa nilai
tersebut lebih kecil dari a=0,05. Dengan demikian, model ARIMA (1,1,1) signifikan secara
statistik.
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4.2.8 Diagnostic cheking
Model dikatakan residual white noise dan berdistribusi normal apabila nilai hasil uji p — value >
a [15]. Sehingga diperoleh hasil ujinya yaitu:

Probability Plot of Transformasi
MNormal

Mean 4828
StDew 5,547
M =1
K5 0,074
P-Value =>0,150

Percent
n
[=]

Transformasi
Gambar 9. Plot Pengujian Sisa Berdistribusi Normal SIM C di Satlantas Polresta Padang
dari Januari 2019 sampai Juni 2024
4.2.9 Peramalan
Model ARIMA (1,1,1) terpilih sebagai model peramalan dengan nilai MSE yang paling rendah.
Berikut adalah persamaan dari model ARIMA (1,1,1) menggunakan persamaan (4) sebagai
berikut:
® (B)(1 —B)?Y, = u+ 0(B)e,
O (B)Y1-B)Y,=u+6(Be,
(1-0:B)1-B)Y, =p+(1-6,Be
(1—B—0B+@B*)Y, =u+e —06ie_4
Y; — BY; — 0,BY; + 0,B*Y, = u+ e, — 0,e,_4
Yo =Y 1 =01V 1+ 0V, o =ut+e —01e0 4
Vo=u+Y 1 +0:1Y 1 -0V 2 +e—01e04
Yi=u+1+0)V 1 —01Y,+te —01e4
Dengan mensubstitusikan nilai kostanta dan parameter dari model ARIMA (1,1,1) diperoleh:
Y't = —0,06516 + (1 + 0,6453)Y;_; — 0,6453Y;_, + e; — 1,04412¢;_,
Y', = —0,06516 + 1,6453Y,_; — 0,6453Y,_, + e, — 1,04412¢,_,

Tabel 4. Hasil Ramalan Jumlah Penerbitan SIM C
di Polresta Padang untuk Juli 2024 sampai Juni 2025

Periode Bulan Hasil Ramalan
67 Juli 2024 1900
68 Agustus 2024 1827
69 September 2024 1775
70 Oktober 2024 1737
71 November 2024 1707
72 Desember 2024 1682
73 Januari 2025 1661
74 Februari 2025 1643
75 Maret 2025 1625
80 April 2025 1609
81 Mei 2025 1593
82 Juni 2025 1578
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Time Series Plot of Hasil Ramalan
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Gambar 10. Plot Time Series ARIMA (1,1,1) Penerbitan SIM C di Satlantas
Polresta Padang dari Juli 2024 sampai Juni 2025

Berdasarkan plot data pada Gambar 11 terlihat bahwa perkiraan jumlah penerbitan SIM C di
Satlantas Polresta Padang dari bulan Juli 2024 hingga Juni 2005 cenderung mengalami penurunan
setiap bulannya. Penurunan dalam peramalan penerbitan Surat 1zin Mengemudi (SIM) ini bisa
disebabkan oleh berbagai banyak faktor.

5. KESIMPULAN

Model ARIMA yang diperoleh untuk jumlah penerbitan surat izin mengemudi berjenis C di Satlantas
Polresta Padang adalah model ARIMA (1,1,1). Hasil peramalan untuk jumlah penerbitan surat izin
mengemudi berjenis C di Satlantas Polresta Padang dari bulan Juli 2024 sampai Juni 2025 berkisar
antara 1900 sampai 1578. Dari hasil peramalan menujukkan terjadinya tren menurun pada setiap
bulannya.
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